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Pada penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya jumlah obat yang 
beredar, membuat setiap profesional kesehatan pun harus lebih selektif dalam 
memberikan obat yang tepat kepada pasien. Namun, karena tebalnya buku ISO 
(Informasi Spesialite Obat), bisa dibilang ISO ini merupakan kamus bagi orang 
farmasi dan nama-nama obat yang sangat banyak, terkadang membuat kesulitan para 
penggunanya dan memakan waktu jika digunakan oleh apoteker dalam mencari obat 
dan informasi detail dari obat yang sedang melayani pasien. Rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membangun sistem index Informasi 
Spesialite Obat berdasarkan index obat yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker 
Indonesia berbasis web. Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan rancangan sistem index Informasi Spesialite Obat Indonesia 
berdasarkan yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia, yang dapat membantu 
mahasiswa farmasi, apoteker dan tenaga kesehatan lainnya dalam pecarian informasi 
detail obat.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan konsep design 
and creation, sedang metode pengumpulan data yang digunakan yaitu mengumpulkan, 
memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan catatan lapangan 
serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Analisis yang 
dilakukan mencakup analisis sistem dan analisis aplikasi. Aplikasi diuji menggunakan 
black box.  
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi Index Informasi 
Spesialite Obat berdasarkan Index Obat yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker 
Indonesia Berbasis Web. Penelitian ini menyimpulkan sistem yang dibangun dapat 
memberikan kemudahan dan membantu mahasiswa farmasi, apoteker dan tenaga 
kesehatan lainnya dalam pecarian informasi detail obat. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah  
Obat merupakan sediaan atau paduan bahan-bahan yang siap untuk digunakan 
untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam 
rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan, 
kesehatan dan kontrasepsi. (Kebijakan Obat Nasional, Departemen Kesehatan RI, 
2005).  
Ketersediaan obat diupayakan oleh pemerintah sebagaimana diamanatkan oleh 
Kebijakan Obat Nasional (KONAS), yaitu menjamin ketersediaan obat yang aman, 
berkhasiat, dan bermutu serta terjangkau. Kebutuhan obat nasional di Indonesia 73% 
dipenuhi dari produksi obat (formulasi) di dalam negeri, dan pasar farmasi Indonesia 
berkisar pada angka 10-14% per tahunnya. Peningkatan pasar farmasi tersebut tetap 
harus diikuti dengan adanya jaminan kualitas produk obat yang dihasilkan. Sejak tahun 
2014, pemerintah memberlakukan Jaminan Kesehatan Nasional yang pelaksanaannya 
mendorong peningkatan pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan dan penggunaan 
obat oleh masyarakat. Hal ini perlu diimbangi dengan penyediaan yang mencukupi, 
keterjangkauan obat, informasi serta penggunaan obat yang rasional. (Kementerian 
Kesehatan RI, 2015). 
Dalam era perdagangan bebas, produk obat dan sediaan farmasi mudah masuk 




menyebabkan banyaknya pilihan obat dan sediaan farmasi yang tersedia, sehingga 
diperlukan pertimbangan yang cermat dalam memilih obat untuk suatu penyakit serta 
menuntut masyarakat untuk dapat melindungi diri dari produk obat yang tidak 
memenuhi persyaratan, keamanan, manfaat dan mutu. Untuk itu diperlukan informasi 
tentang obat yang lengkap, objektif, akurat, dan terkini sesuai dengan perkembangan 
IPTEK dan modernisasi dalam pola kehidupan masyarakat. (Badan Pengawasan Obat 
dan Makanan, 2015).  
Adapun ayat Al-Quran yang menerangkan pentingnya obat bagi manusia  
disebutkan dalam Q.S Yunus/10 : 57 sebagai berikut : 
 
Terjemahnya : 
 “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (Departemen Agama RI, 2010) 
Menurut al-Hafidz Ibnu Katsir dalam tafsirnya Q.S Yunus/10 : 57 adalah Allah 
berfirman, memberikan karunia kepada makhluk-Nya yaitu berupa al-Qur’an yang 
Agung, yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya yang mulia. Terjemahan ayat di atas 
berbunyi “Hai manusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Rabbmu” maksudnya, pencegah kekejian. Dan terjemahan ayat yang berbunyi “Dan 




kesamaran-kesamaran dan keraguan-keraguan, yaitu menghilangkan kekejian dan 
kotoran yang ada di dalamnya. 
Pada ayat di atas kata syifa’ berarti obat. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa 
penyakit digolongkan menjadi dua, yaitu penyakit hati dan penyakit jasmani. Oleh 
karena itu, definisi sehat haruslah mencakup kedua hal tersebut. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an selain sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang yang beriman, juga berfungsi sebagai obat/penyembuh. Dalam 
posisinya sebagai obat, Al-Qur’an memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai obat 
penyakit jasmani dan sebagai obat penyakit hati. Namun seiring dengan perkembangan 
zaman seperti sekarang ini khususnya pada bidang kesehatan sudah banyak jenis-jenis 
obat yang telah dibuat kemudian digunakan sebagai penyembuh bagi orang yang sakit. 
Adapun ayat Al-Quran yang menerangkan Al-Qur’an sebagai penawar atau 
obat disebutkan dalam Q.S Isra’/17 : 82 sebagai berikut : 
 
Terjemahnya : 
“Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al Qur’an itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian”. (Departemen Agama RI, 2010) 
Menurut tafsir Quraish Shihab dalam tafsirnya Q.S Isra’/17 : 82 adalah 
Bagaimana kebenaran itu tidak akan menjadi kuat, sedang Kami telah menurunkan al-




beriman kepadanya. Al-Qur'an itu tidak menambah apa-apa kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian, oleh sebab kekufuran mereka. 
Berdasarkan kondisi di atas, untuk itulah IAI (Ikatan Apoteker Indonesia) 
menerbitkan buku ISO Indonesia (Informasi Spesialite Obat Indonesia).  Buku ISO 
telah dijadikan acuan oleh Apoteker dalam melakukan praktek kefarmasian di Apotek, 
Rumah Sakit, Klinik dan sarana pelayanan kesehatan lainnya. Dengan banyaknya 
jumlah obat yang beredar, membuat setiap profesional kesehatan pun harus lebih 
selektif dalam memberikan obat yang tepat kepada pasien. Tepat yang dimaksud 
adalah tepat dalam indikasi, dosis, cara pakai dan biaya, sehingga diharapkan 
pengobatan yang diterima pasien akan memberikan manfaat dan khasiat yang berguna 
bagi kesehatannya.  
Adapun hadist yang berhubungan dengan masalah di atas, dari sahabat Jabir 
radhiyallahu 'anhu, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam , yaitu : 
 َاَنثَّدَح اُولَاق ىَسيِع ُنْب ُدَمَْحأَو ِرِهاَّطلا ُوَبأَو ٍفوُرْعَم ُنْب ُنوُراَه َاَنثَّدَح   ُنْبا
 ِرْيَب ُّزلا ِيَبأ ْنَع ٍديِعَس ِنْب ِِه بَر ِدْبَع ْنَع ِثِراَحْلا ُنْبا َوُهَو وٌرْمَع ِينََربَْخأ ٍبْهَو
 ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ِلوُسَر ْنَع ٍِرباَج ْنَع َاِذَإف ٌءاََود ٍءَاد ِ لُكِل َلَاق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع 
 َّلَجَو َّزَع ِ َّاللَّ ِنِْذِإب َأََرب ِءاَّدلا ُءاََود َبيُِصأ 
 
Artinya :  
“Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Ma'ruf] dan [Abu Ath Thahir] 
serta [Ahmad bin 'Isa] mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Wahb]; Telah mengabarkan kepadaku ['Amru] yaitu Ibnu Al Harits dari ['Abdu 
Rabbih bin Sa'id] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. Apabila 




penyakit itu dengan izin Allah 'azza wajalla." (HR. Muslim, 4084 Sumber : 
Kitab Bukhari Muslim) 
 
Buku ISO Indonesia memuat ratusan ribu nama-nama obat, informasi yang 
disajikan meliputi nama dagang (merk), produsen, kandungan isi, kontra indikasi, 
indikasi, efek samping, interaksi obat, peringatan, dosis, kemasan dan harga. Bisa 
dibilang ISO ini merupakan kamus bagi orang farmasi. Semua kalangan farmasi mulai 
dari siswa SAA (Sekolah Asisten Apoteker), mahasiswa jurusan farmasi, para pekerja 
apotek, gudang dan pabrik obat, hingga profesi sekelas apoteker dan gelar profesor 
pun masih mengandalkan buku ini. Buku ISO Indonesia selalu mengalami 
pembaharuan dan terbit setahun sekali. Karena, selalu ada temuan atau racikan obat 
terbaru. Buku ISO yang paling baru ialah ISO Indonesia Volume 50 yang terbit tahun 
2016 lalu. Buku ini mirip kamus, nama-nama obatnya disusun berdasarkan indeks 
nama dagang atau nama generik dan kelas terapi obat. Jadi jika ingin mencari nama 
pabrik yang mengeluarkan obat tertentu, cari dulu nama dagang dari obat tersebut. 
Dengan begitu baru dapat dilihat nama pabrik pembuatnya. Namun, karena tebalnya 
buku ISO dan nama-nama obat yang sangat banyak, terkadang membuat kesulitan para 
penggunanya. Hal ini dapat memakan waktu jika digunakan oleh apoteker yang sedang 
melayani pasien.  
Kasus tersebut banyak dialami oleh apoteker, ketika obat yang diresepkan 
dokter tidak tersedia. Maka dari itu, apoteker perlu mencari tahu kandungan atau isi 
dari obat yang diresepkan oleh dokter di buku ISO Indonesia. Setelah mengetahui 
kandungan obat tersebut, apakah ada obat dengan kandungan yang sama namun beda 




yang memiliki kandungan yang sama. Lamanya waktu yang dibutuhkan oleh apoteker 
dalam mencari obat dan informasi detail dari obat. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan kinerja seorang apoteker dan 
tenaga kesehatan lainnya dalam mencari informasi spesialite obat berdasarkan index 
nama dagang atau nama generik obat yang didasarkan pada penyebab-penyebab di atas 
dan didukung dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. 
Maka pada tugas akhir ini, penulis tertarik untuk membuat atau merancang suatu 
sistem index Informasi Spesialite Obat berdasarkan index obat yang diterbitkan oleh 
Ikatan Apoteker Indonesia berbasis web. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan adalah bagaimana merancang dan membangun sistem index Informasi 
Spesialite Obat berdasarkan index obat yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker 
Indonesia berbasis web ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan Framework Bootstrap dan 
CodeIgniter. 
2. Merancang dan membangun sistem index Informasi Spesialite Obat 




3. Sistem ini melakukan pencarian detail informasi obat berdasarkan index 
nama dagang atau generik, kandungan obat, kelas terapi obat dan pabrik 
pembuat obat. 
4. Sistem ini menghasilkan detail hasil pencarian sesuai dengan detail 
informasi obat berdasarkan buku ISO dan detail informasi pabrik. 
5. Target pengguna aplikasi ini adalah mahasiswa farmasi, apoteker, dan 
tenaga kesehatan lainnya. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang 
dibuat dengan framework bootstrap dan codeigniter agar tampilan 
responsive untuk semua device, keamanan serta pengolahan data lebih 
mudah diintegrasikan. 
2. Sistem ini akan menghasilkan index Informasi Spesialite Obat berdasarkan 
index obat yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia. 
3. Informasi obat yang dihasilkan berdasarkan pecarian index nama dagang 
atau generik obat, kandungan obat, kelas terapi obat dan pabrik. 
4. Detail hasil pencarian sesuai dengan detail informasi obat pada buku ISO 




peringatan, interaksi obat, dosis, kemasan dan harga obat, beserta detail 
informasi pabrik. 
5. Target pengguna sistem adalah mahasiswa farmasi, apoteker dan tenaga 
kesehatan lainnya artinya sistem ini dibangun untuk membantu dan 
mempermudah dalam pencarian informasi spesialite obat berdasarkan 
index nama dagang atau generik obat 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telah penelitian tersebut di antaranya : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Afrie (2013) yang berjudul “Rancang 
Bangun Aplikasi Kamus Obat Hewan Berbasis Android dengan menggunakan Metode 
Interpolation Search”. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah para dokter 
hewan atau calon dokter hewan untuk mempelajari obat-obat yang sesuai, sehingga 
terapi pengobatan pada hewan tepat sasaran. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh peneliti. Persamaannya adalah sama-sama membangun sistem pencarian 
informasi detail obat berdasarkan nama dagang obat. Dan perbedaannya adalah sistem 
yang dibuat oleh Diemas Afrie target fokus pembangunan aplikasi data obat hanya 
untuk hewan berdasarkan buku Indeks Obat Hewan Indonesia (IOHI) edisi 2013. 
Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis target fokus pembangunan sistem pada 
mahasiswa farmasi, Apoteker dan tenaga kesehatan lainnya berdasarkan Indeks 




Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2013) yang berjudul 
“Analisis dan Perancangan Informasi Spesialite Obat Indonesia (Studi Kasus : Apotek 
Gejayan Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat 
kinerja di Apotek Gejayan Yogyakarta. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama memiliki mengambil data 
berdasarkan buku Informasi Spesialite Obat (ISO) Indonesia. Dan perbedaannya 
adalah sistem yang dibuat oleh Ayuningtyas dkk pengguna dapat memilih mencari 
obat berdasarkan nama dagang obat, nama paten, kandungan obat, nama pabrik dan 
harga obat dan buku ISO Indonesia yang digunakan masih volume 45 terbit tahun 
2011. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis mencari informasi detail obat 
berdasarkan pencarian nama dagang atau generik obat dan melakukan pencarian 
berdasarkan indikator pada informasi spesialite obat dan sudah menggunakan ISO 
edisi 50 terbit tahun 2016. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tataran (2010) yang berjudul “Aplikasi 
Panduan Kata dalam Mencari Ayat Al-Qur’an Juz 30 Berbasis Java Mobile”. 
Penelitian ini bertujuan memberikan manfaat bagi umat Islam di Indonesia. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama melakukan proses pencarian 
berdasarkan Index. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Faruq Tataran 
menampilkan indeks kata dalam bentuk latin berdasarkan huruf abjad dari Index A s/d 




membangun sistem pencarian berdasarkan Index obat pada buku Informasi Spesialite 
Obat (ISO) Indonesia Volume 50 terbit tahun 2016. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ilyas (2016) yang berjudul “Sistem 
Pakar Diagnosa Penyakit dan Relasionalitas Obat Apotek Amor”. Penelitian ini 
bertujuan memberi kemudahan bagi pengguna dalam mendiagnosa penyakit dan 
merekomendasikan obat apa yang cocok bagi penderita penyakit. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah output yang dihasilkan obat. Dan 
perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Ilyas menghasilkan output jenis penyakit 
dan merekomendasikan obat berdasarkan gejala-gejala yang diderita. Sedangkan 
sistem yang akan dibuat penulis adalah melakukan pencarian obat berdasarkan 
indikator informasi obat. 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan 
sistem index Informasi Spesialite Obat Indonesia berdasarkan yang diterbitkan oleh 
Ikatan Apoteker Indonesia, yang dapat membantu mahasiswa farmasi, Apoteker dan 









1. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat menjadi referensi yang berguna bagi dunia akademis khususnya dalam 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang dalam 
hal sistem pembuatan index Informasi Spesialite Obat. 
2. Kegunaan bagi pengguna 
Dengan adanya sistem ini akan membantu dan memudahkan pengguna 
khususnya mahasiswa farmasi, apoteker dan tenaga kesehatan lainnya maupun 
masyarakat umum dalam pencarian informasi detail obat berdasarkan index 
Informasi Spesialite Obat. 
3. Kegunaan bagi penulis 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman 
tentang sistem kerja  dalam pengembangan aplikasi berbasis web dan sebagai 













A.  Sistem 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu, 2001). 
 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
 Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan 
untuk mencapai suatu tujuan”. 
 Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 




 Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan sistem 
sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
B.  Informasi Spesialite Obat Indonesia (ISO) 
Buku Informasi Spesialite Obat (ISO) Indonesia memuat ratusan ribu nama-
nama obat, informasi yang disajikan meliputi nama dagang (merk), produsen, 
kandungan isi, kontra indikasi, indikasi, efek samping,interaksi obat, peringatan, dosis, 
kemasan dan harga. Bisa dibilang ISO ini merupakan kamus bagi orang farmasi. 
Semua kalangan farmasi mulai dari siswa SAA (Sekolah Asisten Apoteker), 
mahasiswa jurusan farmasi, para pekerja apotek, gudang dan pabrik obat, hingga 
profesi sekelas apoteker dan gelar profesor pun masih mengandalkan buku ini. Dengan 
banyaknya jumlah obat yang beredar, membuat setiap profesional kesehatan pun harus 
lebih selektif dalam  memberikan obat yang tepat kepada pasien. (Ayuningtyas, 2013). 
Peran ISO adalah memberikan informasi yang akurat dan up to date kepada 




dalam memilihkan obat yang rasional dan memberikan informasi yang sesuai untuk 
terapi yang dijalani, sehingga mempu meningkatkan kualitas hidup pasien. Setiap 
tahunnya, Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) senantiasa memberikan dukungan pada 
penerbitan buku ISO Indonesia. Buku ISO Indonesia selalu mengalami pembaharuan 
dan terbit setahun sekali. Karena, selalu ada temuan atau racikan obat terbaru. Buku 
ISO yang paling baru ialah ISO Indonesia Volume 50 yang terbit tahun 2016 lalu. 
(Luthfi, 2013). 
C.  Index (Indeks) 
Dalam matematika, index atau indeks merupakan notasi yang menunjuk pada 
unsur tertentu dalam suatu susunan unsur-unsur. Secara umum indeks adalah petunjuk 
yang sistematik kepada satuan-satuan yang terkandung di dalam, atau konsep yang 
diturunkan dari koleksi entitas atau basis data. Disamping itu, dalam pengertian praktis 
indeks juga dapat didefinisikan sebagai daftar referensi secara alfabetis yang biasanya 
terdapat pada bagian akhir sebuah buku. Dalam ilmu perpustakaan indeks mempunyai 
arti yang luas, yang secara umum dapat diartikan sebagai catatan mengenai nilai-nilai 
dari berbagai atribut yang diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pencarian 
informasi. Apabila atribut yang dimaksud adalah subjek maka bentuk catatan tersebut 
adalah indeks subjek, dan apabila atribut yang dimaksud adalah pengarang maka 
bentuk catatan tersebut adalah indeks pengarang. Secara tradisional, sebagian besar 
upaya pengindeksan merupakan pengindeksan subjek. 
Dalam Harrod’s Librarian’s Glossary and Reference Book istilah indeks 




merupakan bagian dari sistem temu kembali informasi, terdiri dari susunan istilah yang 
alphabetis atau variasi dari istilah tersebut. Dalam sistem temu kembali informasi, 
dokumen dinyatakan dalam himpunan istilah indeks dengan hubungan semantik antar 
istilah. Sebagai representasi dokumen indeks diharapkan dapat menggambarkan 
informasi yang terkandung dalam dokumen sehingga dokumen yang diindeks dapat 
ditemukan melalui istilah indeks yang dipergunakan. 
D. Framework 
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 
programmer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa alasan 
mengapa menggunakan Framework : 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu 
dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola standar yang 
ada). 
c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai sehingga 
kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, pagination, 
multiple database, scaffolding, pengaturan session, error handling, dll 
d. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS. (Wikipedia, 2016) 




Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa 
dari html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang dibangun dengan 
menggunakan jquery. (Ghazali, 2016) 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain, 
a. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card dan 
BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu penyebab error 
dengan melihat logfile tersebut. 
b. Responsive Layout dan 12-column grid sistem. Dengan Responsive Layout maka 
aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan langsung 
menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu handphone, 




F.  CodeIgniter 
CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP 
dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis 
dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat 
aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. 




versi 3.0.4. CodeIgniter menganut sistem MVC dalam pengkodeannya, Model View 
Controller merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam pembangunan aplikasi 
web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, MVC memisahkan 
pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah 
aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan bagian yang menjadi kontrol 
aplikasi. Terdapat 3 jenis komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam 
suatu aplikasi yaitu : 
a. View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu 
aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh 
controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data kepada 
user. Bagian ini tidak memiliki akses langsung terhadap bagian model. 
b. Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk memanipulasi 
data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian controller, 
namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian view. 
c. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model 
dan bagian view, controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 
user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. 
Dengan menggunakan prinsip MVC suatu aplikasi dapat dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan developernya, yaitu programmer yang menangani bagian model 
dan controller, sedangkan designer yang menangani bagian view, sehingga 




Walaupun demikian dibutuhkan komunikasi yang baik antara programmer dan 
designer dalam menangani variabel-variabel yang akan ditampilkan. 
Ada beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan Framework 
PHP lain : 
a. Performa sangat cepat, salah satu alasan tidak menggunakan framework adalah 
karena eksekusinya yang lebih lambat daripada PHP from the scracth, tapi 
Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang codeigniter merupakan 
framework yang paling cepat dibanding framework yang lain. 
b. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration), tentu saja untuk 
menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing tetap diizinkan 
melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file konfigurasi seperti 
database.php atau autoload.php, namun untuk menggunakan codeigniter 
dengan setting standard, anda hanya perlu mengubah sedikit saja file pada 
folder config. 
c. Banyak komunitas, dengan banyaknya komunitas CI ini, memudahkan kita 
untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu bertanya atau teknologi terbaru. 
d. Dokumentasi yang sangat lengkap, setiap paket instalasi codeigniter sudah 
disertai user guide yang sangat bagus dan lengkap untuk dijadikan permulaan, 
bahasanya pun mudah dipahami. 
e. Dan banyak lagi yang lainnya. (Wikipedia, 2016) 
 




  Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang umumnya 
berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi yang disediakan secara 
perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempatkan 
setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti 
Internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali 
sebagai URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di Internet disebut 
pula sebagai World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun 
setidaknya halaman beranda situs Internet umumnya dapat diakses publik secara 
bebas, pada praktiknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk 
mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan 
pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat menjadi 
aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam situs web tersebut, misalnya 
situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita, layanan surel (e-mail), dan 
lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan keamanan, 
menghormati privasi, atau karena tujuan komersial tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa 
(plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-
instruksi berbasis HTML atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi dengan sekelumit 
bahasa skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban web dan 
ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. Halaman-
halaman web tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol komunikasi jaringan 




dan aspek privasi yang lebih baik, situs web dapat pula mengimplementasikan 
mekanisme pengaksesan melalui protokol HTTPS. (Wikipedia, 2016). 
 
H.  Apoteker 
Apoteker merupakan salah satu bagian dari tim pelayanan kesehatan 
profesional yang bekerja di suatu farmasi, baik farmasi rumah sakit atau industri 
farmasi. Berfokus pada keefektifan serta keamanan penggunaan obat, seorang 
apoteker memiliki tugas untuk mendistribusikan obat-obatan. Selain itu, seorang 
apoteker juga bertugas dalam mensortir obat-obat yang masih dapat digunakan dan 
obat yang sudah kadaluarsa. Apoteker juga bisa membantu menyarankan apakah anda 
perlu bertemu dokter, mencarikan berbagai pilihan obat, serta memberitahu tentang 
efek samping dari setiap obat. Buku ISO telah dijadikan acuan oleh Apoteker dalam 
melakukan praktek kefarmasian di Apotek, Rumah Sakit, Klinik dan sarana pelayanan 
kesehatan lainnya. Dengan banyaknya jumlah obat yang beredar, membuat setiap 
profesional kesehatan pun harus lebih selektif dalam memberikan obat yang tepat 
kepada pasien.  
Pada sistem Index Informasi Spesialite Obat yang akan dibuat ini, berisi 
informasi tentang obat yang beredar di Indonesia dengan mencantumkan nama 
generik, nama dagang obat yang terkait dengan kandungan obat, dosis serta aturan 
pakai, indikasi, kontra indikasi, efek samping, peringatan, perhatian, kemasan yang 
tersedia sampai harga obat di pasaran. Diharapkan dengan adanya sistem ini lebih 




memudahkan Apoteker dalam pencarian informasi obat berdasarkan nama dagang atau 
nama generik obat, maupun pencarian obat berdasarkan indikator informasi obat tepat 
dalam indikasi, dosis, cara pakai dan biaya, sehingga diharapkan pengobatan yang 
diterima pasien akan memberikan manfaat dan khasiat yang berguna bagi 
kesehatannya. 
 
I.  Mahasiswa Farmasi 
Buku ISO Indonesia memuat ratusan ribu nama-nama obat, informasi yang 
disajikan meliputi nama dagang (merk), produsen, kandungan isi, kontra indikasi, 
indikasi, efek samping,interaksi obat, peringatan, dosis, kemasan dan harga. Bisa 
dibilang ISO ini merupakan kamus bagi orang farmasi. Semua kalangan farmasi mulai 
dari siswa SAA (Sekolah Asisten Apoteker), mahasiswa jurusan farmasi, para pekerja 
apotek, gudang dan pabrik obat, hingga profesi sekelas apoteker dan gelar profesor 
pun masih mengandalkan buku ini. Dengan banyaknya jumlah obat yang beredar, 
membuat setiap profesional kesehatan pun harus lebih selektif dalam  memberikan 
obat yang tepat kepada pasien.  
Namun karena tebalnya buku ISO dan nama-nama obat yang sangat banyak, 
terkadang membuat kesulitan para penggunanya. Hal ini dapat memakan waktu jika 
digunakan oleh mahasiswa farmasi dalam mencari informasi obat. Pada sistem Index 
informasi spesialite obat yang berbasis web ini, dapat memudahkan mahasiswa 




pencarian berdasarkan nama generik, nama dagang maupun kelas terapi obat sehingga 
dapat lebih selektif lagi dalam pemberian obat. 
J. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
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kegiatan proses yang 
dilakukan secara 
komputerisasi 
 Arah Aliran 
 Data 
Menunjukkan arah 
aliran dokumen antar 






penyimpanan data / 




digunakan untuk mewakili 
data input/output 
     
2.  Daftar Simbol Data Flow Diagram  
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-
notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat 
membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Data Flow Diagram (Booch, 1999) 
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(entity) di lingkungan luar 
sistem yang dapat berupa 
orang, organisasi, atau 
sistem lainnya yang berada 
di lingkungan luarnya yang 
akan memberikan input 






( simpanan data ) 
Menunjukkan simpanan 
dari data yang dapat berupa 
: suatu file atau database 
disistem komputer, suatu 





Simbol Data Flow 
(arus data) 
Menunjukkan arus data 
yang dapat berupa 
masukan untuk sistem atau 
hasil dari proses sistem. 
 
 
3.  Daftar Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan 




mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan 
hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan 
simbol. 
Tabel II.3 Daftar Simbol Entity Relationship Diagram (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
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dengan himpunan entitas 
dan himpunan entitas 
dengan atributnya 
 
















Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dimana 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori yang 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
  Sumber data yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari data buku ISO (Informasi Spesialite Obat) Indonesia yang diterbitkan oleh 
Ikatan Apoteker Indonesia Volume 50 tahun terbit 2016. Data dari buku inilah yang 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan Observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan materi penulis. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gelaja yang diselidik. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data-data yang sifatnya teoritis yaitu dengan cara membaca 
literatur yang relevan dengan pengamatan yang penulis lakukan.  
E.  Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian 
dan merancang aplikasi. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 








Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah sebagai beriku laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
1)  Processor Intel Core i5 CPU  
2)  RAM 4 GB 
3)  Hardisk 500 GB 
2.  Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Google chrome, Mozilla firefox aplikasi browser untuk menjalankan 
program tersebut. 
2. MySQL, XAMPP, PHP, Bootstrap 4.0.0 Framework. 
 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini menggunakan 
data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data penelitian dan 
adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa catatan yang 
menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh 
data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 




wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai langsung pihak-
pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
 
G.  Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perancangan aplikasi yang akan digunakan adalah Waterfall. Waterfall 
atau air terjun adalah model yang dikembangkan untuk pengembangan perangkat 
lunak. Model berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode 
seperti air terjun. 
Metode ini dipilih dikarenakan proses perancangan aplikasi dilakukan tahap 
demi tahap dimulai dari Requirement analysis and definition, System and Software 
design, Implementation, Integration and System Testing dan Operation and 
Maintenance. (Pressman, 2012).  






Gambar III.1 Model Waterfall (Janner, 2010) 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan 
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan 
pengguna dan batasan software. 
b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. 
Tahap ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul  yang sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk 
mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
masih terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. (Pressman, 2010) 
 




Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Dengan mengetahui fungsi 
yang ditentukan dimana produk dirancang untuk melakukannya, pengujian dapat 
dilakukan untuk memperlihatkan bahwa masing-masing fungsi beroperasi 
sepenuhnya, pada waktu yang sama mencari kesalahan pada setiap fungsi.  
Pengujian white box perangkat lunak didasarkan pada pengamatan yang teliti 
terhadap detail prosedural. Jalur-jalur logika yang melewati perangkat lunak diuji 
dengan memberikan test case yang menguji serangkaian kondisi dan loop tertentu. 
“Status program tersebut” dapat diuji pada berbagai titik untuk menentukan apakah 
status yang diharapkan atau dituntut sesuai dengan status aktual. Pada pengujian ini, 
terbagi atas 3 jenis pengujian lagi antara lain : 
1. Unit Testing 
Unit Testing adalah metode verivikasi perangkat lunak di mana programmer 
menguji suatu unit program layak atau tidaknya dipakai. Unit testing ini berfokus pada 
verifikasi pada unit yang terkecil pada desain perangkat lunak (komponen atau modul 
perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat lunak banyak memiliki unit–unit 
kecil maka untuk mengujinya biasanya dibuat program kecil atau main program untuk 
menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil ini dapat berupa prosedur atau 
fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada dalam satu file jika dalam 
pemrograman terstruktur, atau kelas, bisa juga kumpulan kelas dalam satu package 
dalam PBO. Pengujian unit ini biasanya dilakukan saat kode program dibuat.  




Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap 
untuk menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan error / bug. 
3. System Testing 
System testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap keseluruhan sistem (secara 
lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk mengevaluasi apakah sistem yang 
dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 










ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Untuk memulai pembangunan suatu sistem, terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan data dan 
kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem index informasi spesialite 
obat ini. Adapun langkah-langkah atau tahapan pengembangan sistem ini adalah 
sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
Dalam melakukan pencarian detail informasi obat pada buku ISO (Informasi 
Spesialite Obat) dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti yang digambarkan pada 
flowmap diagram berikut : 
 

























Penjelasan dari gambar IV-1 di atas menjelaskan tentang bagaimana proses 
pencarian detail informasi obat pada buku ISO (Informasi Spesialite Obat), yang 
dimulai dengan melihat merek dagang obat pada lembar halaman indeks obat yang 
sudah disediakan pada buku ISO (Informasi Spesialite Obat), kemudian mencari 
berdasarkan halaman yang tertera pada lembar indeks merek dagang obat. Begitupun, 
dalam pencarian obat berdasarkan kandungan obat. 
 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis 
kelemahan sistem.  
Adapun flowmap diagram proses index informasi spesialite obat berdasarkan 

















Gambar IV.2 Flowmap pada sistem yang diusulkan  
Start 
Mencari obat, kandungan, 








Penjelasan dari gambar IV.2 di atas menjelaskan tentang bagaimana proses 
pencarian indexing obat untuk mengetahui detail informasi obat yang diusulkan oleh 
peneliti, dimulai dengan menginput nama merek dagang obat pada kolom pencarian, 
kemudian sistem secara otomatis menampilkan detail informasi obat. Sistem juga 
menyediakan masing-masing untuk input pencarian, apabila ingin melakukan 
pencarian berdasarkan kandungan, kelas terapi dan pabrik pembuat obat, pengguna 
bisa memilih input pencarian sesuai kebutuhan. 
a.  Analisis Masalah 
Buku ISO Indonesia memuat ratusan ribu nama-nama obat, informasi yang 
disajikan meliputi nama dagang (merk), produsen, kandungan isi, kontra indikasi, 
indikasi, efek samping, interaksi obat, peringatan, dosis, kemasan dan harga. Jika 
ingin mencari detail informasi obat, dimulai dengan melihat merek dagang obat 
pada lembar halaman indeks obat yang sudah disediakan pada buku ISO. 
Begitupun, jika ingin mencari nama pabrik nama pabrik yang mengeluarkan obat 
tertentu, cari dulu nama dagang dari obat tersebut. Dengan begitu baru dapat 
dilihat nama pabrik pembuatnya. Namun, karena tebalnya buku ISO dan nama-
nama obat yang sangat banyak, terkadang membuat kesulitan para penggunanya. 








b.  Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai berikut: 
1)  Sistem ini menampilkan halaman pencarian obat, sebagai proses untuk 
menampilkan detail informasi obat berdasarkan index nama dagang obat. 
2) Sistem akan menampilkan pencarian berdasarkan kandungan, kelas terapi 
dan pabrik pembuat obat. 
3) Sistem in juga mempunyai halaman admin untuk menambah obat beserta 
detail informasi obat apabila ada obat racikan baru. 
4)  Sistem yang akan dibuat mempunyai interface yang mudah digunakan 
penggunanya. 
b.  Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data obat yang terdiri dari nama obat, indikasi, kandungan, 
kontraindikasi, perhatian, efek samping, interaksi obat, dosis, kemasan, 
klasifikasi 
2)  Data kandungan yang terdiri dari id kandungan dan kandungan obat. 
3)  Data kelas terapi yang terdiri dari id kelas terapi dan nama kelas terapi 
obat. 
4)  Data pabrik pembuat yang terdiri dari id pabrik dan nama pabrik. 
c.  Kebutuhan Fungsional 




1) Sistem ini akan mempermudah mahasiswa farmasi dan apoteker dalan 
pencarian detail informasi obat. 
2) Sistem ini akan mempercepat proses pencarian kandungan obat yang 
sama, apabila ada obat yang diresepkan ingin diganti dengan obat yang 
memiliki kandungan yang sama tetapi berbeda merek dagang dan pabrik. 
3) Sistem ini akan mempercepat proses pencarian obat berdasarkan kelas 
terapi obat dan pabrik pembuat obat. 
c.  Analisis Kelemahan 
Sistem pembuatan index Informasi Spesialite Obat (ISO) merupakan system 
yang berjalan pada platform web yang akan menampilkan detail informasi obat 
yang didasarkan pada pencarian index merek dagang obat, dan pencarian obat 
beradasarkan kandungan obat, kelas terapi, pabrik pembuat obat, tetapi sistem ini 
menggunakan sumber data dari buku ISO (Informasi Spesialite Obat) Indonesia 
yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia Volume 50 tahun terbit 2016. 
Karena tidak adanya data digitalisasi dari buku tersebut maka data obat pada 




C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 




logis, dimulai dari pengumpulan data yang  diperlukan guna pelaksanaan  perancangan 
tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna 
menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni 
merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem index informasi spesialite obat 
berdasarkan index obat yang diterbitkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia. 
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 
sistem.  
 










  Gambar IV.4 Diagram Berjenjang 
3. DFD Level 0 
 




4. DFD Level 1 Proses 1 
 











5. DFD Level 1 Proses 2 
 












D.  Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
sistem, data alat, data bahan, data tenaga, dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian 
tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a.   Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam pemodelan data dan 
akan membantu mengorganisasikan data dalam suatu proyek ke dalam entitas-
entitas dan menentukan entitas beserta atribut-atributnya. 
 
  
Gambar IV.8 Entity Relationship Diagram 
Kamus Data: 
obat ={id_obat, nama_obat, indikasi, kandungan, kontraindikasi, perhatian, 
efeksamping, interaksiobat, dosis, kemasan klasifikasi, id_kt, 
id_pabrik} 




kandungan ={id_kandungan, kandunganobat} 
kelasterapi = {id_kt, nama_klsterapi} 
pabrik = {id_pabrik, nama_pabrik} 
Berdasarkan Entity Relationship Diagram di atas menghasilkan tabel 
yang digunakan dalam aplikasi ini dengan rincian sebagai berikut: 
1)  Tabel obat 
Tabel IV.1. Tabel obat 
Nama Field Type  Size Ket 
id_obat int 10 Primary Key 
nama_obat varchar 50 - 
indikasi text - - 
kandungan text - - 
kontraindikasi text - - 
perhatian text - - 
efeksamping text - - 
interaksiobat text - - 
dosis text - - 
kemasan text - - 
klasifikasi varchar 30 - 
id_kt int 10 - 




2)  Tabel obatkandungan 
   Tabel IV.2. Tabel obatkandungan 
Nama Field Type Size Ket 
id_ok int 11 Primary Key 
id_obat int 10 - 
id_kandungan int 10  
 
3)  Tabel kandungan 
    Tabel IV.3. Tabel kandungan 
Nama Field Type Size Ket 
id_kandungan int 10 Primary Key 
kandunganobat text - - 
 
4)  Tabel kelasterapi 
    Tabel IV.4. Tabel kelasterapi 
Nama Field Type Size Ket 
id_kt int 10 Primary Key 







5)  Tabel pabrik 
Tabel IV.5 Tabel pabrik 
Nama Field Type Size Ket 
id_pabrik int 10 Primary Key 
nama_pabrik varchar 30 - 
 
6)  Tabel login 
Tabel IV.6 Tabel login 
Nama Field Type Size Ket 
username varchar 30 Primary Key 
password varchar 30 - 
nama varchar 20 - 
alamat text  - 
 
 
E.   Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 












Gambar IV.9 Perancangan Antarmuka Pengguna 
 






























Gambar IV.11 Perancangan Antarmuka  Data User 
 








Gambar IV.12 Perancangan Antarmuka Obat 
 
 







































Gambar IV.13 Perancangan Antarmuka Kandungan 
 
 








Gambar IV.14 Perancangan Antarmuka Kelas terapi 
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Gambar IV.15 Perancangan Antarmuka Pabrik 
 
















IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi Sistem 
1.  Interface Perngguna 
a.  Antarmuka Pengguna Indexing 
Antarmuka untuk pengguna akan ditampilkan saat sistem pertama diakses. 
Pada antarmukan ini disediakan 4 pilihan kategori untuk melakukan pencarian detail 
informasi obat, berdasarkan index obat, kandungan obat, kelas terapi dan pabrik, 
sehingga pengguna bisa memilih sesuai kebutuhan. 
 






b.  Antarmuka Pengguna Hasil Pencarian Index 
Antarmuka ini akan tampil ketika pengguna telah memilih melakukan 
pencarian berdasarkan indikator informasi obat yang telah disediakan. 
 
Gambar V.2 Antarmuka Pengguna Hasil Pencarian Index 
 
  c.  Antarmuka Pengguna Detail ISO 
Antarmuka ini tampil ketika pengguna ingin melihat detail hasil pencarian obat 
yang diinginkan dan informasi yang tampil sesuai dalam buku ISO (informasi 





Gambar V.3 Antarmuka Pengguna Detail ISO 
 
2.  Interface Admin 
a.  Antarmuka Menu Login Admin 
Antarmuka login akan ditampilkan saat sistem pertama diakses oleh admin. 
Admin harus mengisi username dan password yang valid agar dapat menggunakan 
sistem. 
 




b.  Antarmuka Data Obat 
Antarmuka ini akan tampil ketika admin berhasil login. Antarmuka ini adalah 
data obat yang telah dibuat admin. 
 
Gambar V.5 Antarmuka Data Obat 
c.  Antarmuka Data Admin 
 Antarmukan ini menampilkan data admin. 
 




d.  Antarmuka Data Kandungan 
Antarmukan ini menampilkan data kandungan obat. 
 
Gambar V.7 Antarmuka Data Kandungan 
e.  Antarmuka Data Kelas Terapi 
 Antarmuka ini menampilkan data kelas terapi obat 
 




f.  Antarmuka Data Pabrik 
Antarmuka ini menampilkan data detail pabrik pembuat obat. 
 
Gambar V.9 Antarmuka Data Pabrik 
 
B. Hasil Pengujian 
1. Pengujian Kategori Indexing 
Tabel pengujian kategori indexing digunakan untuk mengetahui apakah 
pengguna dapat memilih kategori indexing dengan baik sesuai fungsi menunya dan 
menampilkan indeks sesuai kategori yang dipilih. 
Tabel V.1 Pengujian Kategori Indexing 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 













 2.  Pengujian Hasil Pencarian 
Tabel pengujian pencarian digunakan untuk mencari informasi spesialite obat 
berdasarkan indeks dari kategori pencarian. 
 
Tabel V.2 Pengujian Hasil Pencarian 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Input data indeks 
yang ingin dicari 
Menampilkan 
hasil pencatian 






[  ] Ditolak 
 
3.  Pengujian Detail Hasil Pencarian 
Tabel pengujian detail hasil pencarian digunakan untuk menampilkan detail 
informasi spesialite obat yang telah dipilih pengguna secara lengkap. 
 
Tabel V.3 Pengujian Detai Hasil Pencarian 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 

















4.  Pengujian Login Admin 
Tabel pengujian  login digunakan untuk mengetahui apakah login ini dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.  
 
Tabel V.4 Pengujian Login Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses 
Tampil form login 





login yang terdiri dari 
username dan password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
5.  Pengujian Menu Data Obat  
Tabel pengujian menu data obat digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan daftar obat sesuai dengan buku ISO (Informasi Spesialite Obat). 
 
Tabel V.5 Pengujian Menu Data Obat 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Obat 
Tampil daftar obat 




data obat sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 








Tabel pengujian menu data kandungan obat digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan daftar kandungan obat sesuai dengan buku ISO 
(Informasi Spesialite Obat). 
Tabel V.6 Pengujian Menu Data Kandungan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Kandungan  
Tampil daftar 
kandungan obat 




data kandungan obat 
sesuai yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
7.  Pengujian Menu Data Kelas Terapi 
Tabel pengujian menu data kelas terapi obat digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan daftar kelas terapi obat sesuai dengan buku ISO 
(Informasi Spesialite Obat). 
Tabel V.7 Pengujian Menu Data Kelas Terapi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Kelas Terapi 
Tampil daftar 
kelas terapi obat 




data kelas terapi obat 
sesuai yang diharapkan 
[√] Diterima 





8.  Pengujian Menu Data Pabrik 
Tabel pengujian menu data pabrik pembuat obat digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan daftar pabrik pembuat obat sesuai dengan buku 
ISO (Informasi Spesialite Obat). 
 
Tabel V.8 Pengujian Menu Data Pabrik 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










data pabrik pembuat 
obat sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 














C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
2. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
3. Fungsionalitas sistem 
4. Kemanfaatan sistem 








Dengan berdasar pada tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan 
rancangan sistem index Informasi Spesialite Obat Indonesia berdasarkan yang 
diterbitkan oleh Ikatan Apoteker Indonesia, yang dapat membantu mahasiswa farmasi, 
Apoteker dan tenaga kesehatan lainnya dalam pecarian informasi detail obat, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sudah tercapai. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
pengujian Black-box dan hasil kuisioner ke user target. Hasil pengujian Black-box 
menunjukkan bahwa antara data masukan, tampilan yang diharapkan, dan pengamatan 
telah sesuai/diterima. Secara teknis aplikasi ini dapat menampilkan detail informasi 
spesialite obat dari pencarian index sesuai kategori pencarian yang telah disediakan 
dan dapat digunakan untuk mendapatkan informasi spesialite obat secara detail. Hal 
ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil pengujian Black Box, aplikasi ini dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik dan efisien. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
1. Jumlah data obat dan informasi obat yang terdapat dalam sistem ini masih kurang 




tersebut, maka perlu di pertimbangkan untuk menambah dan melengkapi data-data 
obat dan informasi obat pada sistem. 
2. Sebaiknya ada tambahan kategori pencarian untuk mempermudah lagi dalam 
mencari detail informasi obat.  
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
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